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ABSTRACT 

 

Shallot cultivation requires the application of technology that is appropriate to the 

conditions of the agroecosystem plants being planted in order to provide high yields. This 

research aimed to determine the growth and yield of shallot plants of the Bima Brebes 

variety which are cultivated using a floating farming system with the addition of liquid 

organic fertilizer. This research was structured using the Randomized Group Design 

(RAK) method by carrying out 4 treatment levels, namely P0 = Control (100% NPK), P1 =4 

mL L
-1 

POC, P2 = 8 mL L
-1

 POC, P3 = 16 mL L
-1

 POC. The results of the diversity analysis 

showed that the application of liquid organic fertilizer (POC) given to the plants showed 

that the results were not significantly affected in all growth parameters of the shallot plants. 

Parameters observed included plant height, number of tillers, number of leaves, level of 

greenness of leaves, fresh weight of berries, fresh weight of tubers, dry weight of berries, 

air dried weight of tubers, and tuber diameter. The best leaf length of shallot plants was 

found in treatment P3 with plant height reaching 32.37 cm. This shows that liquid organic 

fertilizer can meet the nutrient needs of shallot plants for plant height growth. Research 

shows that the application of liquid organic fertilizer with treatment at a dose of 16 mL L
-1

 

is able to provide the best results for all parameters of growth and yield of shallot plants. 

Keywords: floating, liquid organic fertilizer, shallots 

 

ABSTRAK 

 

Budidaya bawang merah memerlukan penerapan teknologi yang sesuai dengan kondisi 

tanaman agroekosistem yang ditanam agar dapat memberikan hasil yang tinggi. Penelitian 

ini bertujuan untuk menentukan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah varietas 

bima brebes yang dibudidayakan menggunakan sistem pertanian terapung dengan 

penambahan pupuk organik cair. Penelitian ini disusun menggunakan metode Rancangan 
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Acak Kelompok (RAK) dengan melakukan 4 taraf perlakuan, yaitu P0 = Kontrol (100% 

NPK), P1 =4 mL L
-1 

POC , P2 = 8 mL L
-1

 POC, P3 = 16 mL L
-1

 POC. Hasil analisis 

keragaman didapat bahwa dengan pemberian pupuk organik cair (POC) yang diberikan ke 

tanaman menunjukkan hasil tidak terpengaruh nyata pada semua parameter pertumbuhan 

tanaman bawang merah. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan, 

jumlah daun, tingkat kehijauan daun, berat segar berangsakan, berat segar umbi, berat 

kering berangkasan, berat umbi kering angin, dan diameter umbi. Panjang daun tanaman 

bawang  merah terbaik terdapat pada perlakuan P3 dengan tinggi tanaman mencapai 32,37 

cm. Hal ini menunjukkan bahwa pupuk organik cair dapat memenuhi kebutuhan hara 

tanaman bawang merah untuk pertumbuhan tinggi tanaman. Penelitian menunjukkan 

bahwa pengaplikasian pupuk organik cair dengan perlakuan dengan dosis 16 mL L
-1

 

mampu memberikan hasil yang terbaik terhadap semua parameter pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah.  

Kata kunci: POC, tanaman bawang, terapung  

 

PENDAHULUAN 

 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah salah satu tanaman hortikultura yang 

memiliki nilai jual dan potensi ekonomi yang cukup tinggi di Indonesia. Produktivitas 

bawang merah di Indonesia belum dapat memenuhi permintaan, sehingga hal ini dapat 

dikembangkan serta memiliki potensi untuk dibudidayakan (Theresia et al., 2019). Bawang 

merah merupakan salah satu komoditas utama sayuran di Indonesia dan mempunyai 

banyak manfaat (Sara et al., 2020). Bawang merah termasuk dalam kelompok rempah-

rempah yang dibutuhkan oleh konsumen sebagai bumbu penyedap makanan dan bahan 

baku industri makanan serta bahan obat tradisional (Riono & Yusuf, 2023). Bawang merah 

termasuk dalam komoditas penting yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. 

Salah satu kendala dalam budidaya bawang merah karena terdapat serangan organisme 

pengganggu tanaman (OPT) yang akan menggangu produktivitas tanaman bawang merah 

(Triwidodo & Tanjung, 2020). Bawang merah lokal sangat digemari karena memiliki 

tekstur, rasa dan aroma yang unik (Lasmini et al., 2024). Tanaman bawang merah 

memerlukan ketersediaan hara nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) dalam jumlah yang 

cukup dan seimbang di dalam tanah untuk dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal 

(Fatirahma & Kastono, 2020). 

Pertumbuhan tanaman sangat tergantung pada keadaan ekologi atau lingkungan dimana 

tanaman tersebut dapat tumbuh. Faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman karena unsur hara yang terkandung di dalam tanah (Rahmawati et al., 2017). 

Pupuk merupakan salah satu faktor penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman budidaya (Basuki et al., 2024). Pupuk organik cair adalah pupuk dengan bahan 

dasar yang berasal dari hewan atau tumbuhan yang sudah mengalami fermentasi dengan 

bentuk produknya yang berupa cairan (Kurniawan et al., 2017). Keunggulan pupuk 

organik cair adalah dapat memberikan unsur hara sesuai dengan kebutuhan tanaman. 

Selain itu, pengaplikasiannya dapat lebih merata dan konsentrasinya bisa diatur sesuai 

kebutuhan tanaman (Dimawarnita & Faramitha, 2024). Penggunaan pupuk anorganik yang 

berlebih memiliki dampak negatif bagi lingkungan yang akan dapat merusak tanah 

(Pradiksa et al., 2022). Proses pengomposan berjalan secara aerob dan anaerob pada 

kondisi lingkungan tertentu disebut proses dekomposisi (Dini et al., 2020). Dekomposisi 

bahan organik secara alami membutuhkan waktu yang cukup lama (sekitar 3 sampai 4 

bulan, bahkan dapat lebih lama hingga 1 sampai 2 tahun). Strategi mempercepat proses 

dekomposisi bahan organik dapat dilakukan dengan memanfaatkan mikroba perombak 
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bahan organik (dekomposer) (Saraswati & Praptana, 2017). Kandungan unsur hara di 

pupuk organik cair cukup seimbang, unsur hara makro dan unsur hara mikro yang dapat 

mengubah sifat fisika, kimia, dan biologi tanah sehingga perakaran tanaman 

menguntungkan (Studi et al., n.d.). Pupuk organik cair mengandung unsur hara makro dan 

mikro yang dibutuhkan dalam proses pertumbuhan tanaman (Dedi et al., 2022). Pupuk 

organik cair dihasilkan dari bahan-bahan organik dan ramah lingkungan. Penggunaan 

pupuk organik cair agar petani tidak lagi akan bergantung pada pupuk kimia, selain itu agar 

sampah organik dapat dimanfaatkan lebih optimal (Febriana, 2022). Seiring dengan 

peningkatan permintaan produk hortikultura organic, maka kebutuhan POC semakin 

meningkat (Prasetyo & Evizal, 2021). Kadar nitrogen dalam tanah akan meningkat pada 

saat tanaman diberi pupuk. Nitrogen merupakan penyusun utama dari protein, klorofil, dan 

auksin (Anastasia et al., 2014).  

Sumatera Selatan memiliki lahan rawa terluas dan terbesar di Indonesia. Pertanian 

terapung merupakan salah satu alternatif pemanfaatan potensi lahan basah di Sumatra 

Selatan (Ammar et al., 2022). Budidaya tanaman sistem terapung dapat menjadi salah satu 

alternatif solusi yang dapat dikembangkan di lahan yang tergenang (Siaga & Lakitan, 

2021). Tanaman bawang merah merupakan komoditas tanaman penting yang dianggap 

akan dapat beradaptasi dengan baik pada sistem pertanian terapung (Irmawati et al., 2021). 

Perubahan iklim dapat menyebabkan pola curah hujan yang tidak menentu dan akan 

berisiko menimbulkan banjir pada lahan (Prayoga et al., 2017). Dalam penggunaan pupuk 

anorganik yang berlebihan pada tanaman bawang akan memberikan dampak pada 

kesuburan tanah seperti penurunan produktivitas tanah (Rahayu et al., 2016). Budidaya 

sayuran dengan sistem pertanian terapung dilakukan berdasarkan pernyataan yang 

dikembangkan oleh petani yang berminat terhadap penggunaan pertanian terapung yang 

dikenalkan (Hasbi et al., 2018). Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah varietas yang 

dibudidayakan dengan menggunakan sistem pertanian terapung dengan penambahan pupuk 

organik cair.  

 

BAHAN DAN METODE  
 

Penelitian dilaksanakan di Embung yang berlokasi di kampus Universitas Sriwijaya 

Indralaya pada bulan Juni sampai September 2021. Adapun alat dan bahan yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu, 1) Rakit Bambu, 2) Polybag, 3) Penggaris, 4) Amplop, 5) Jangka 

sorong, 7) Tali Tambang, 8) Cangkul, 9) Neraca analitik, 10) SPAD, 11) Bibit bawang, 12) 

Pupuk vermikompos, 13) POC dan 14) Tanah bagian top soil. Penelitian disusun dengan 

menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan melakukan 4 taraf 

perlakuan meliputi P0 = Kontrol (100% NPK), P1 =4 mL L
-1 

POC , P2 = 8 mL L
-1

 POC, P3 = 

16 mL L
-1

 POC.  

Setiap perlakuan dilakukan sebanyak 3 kali dengan mendapatkan 12 unit perlakuan, 

setiap unit perlakuan terdiri dari 3 tanaman sehingga terdapat 36 tanaman yang diamati. 

Data yang telah diperoleh dianalisis dengan mengunakan analisis keragaman atau analysis 

of varians (Anova) faktor tunggal untuk mendeteksi perbedaan antar perlakuan dilakukan 

dengan uji lanjut dengan menggunakan metode uji beda nyata terkecil (BNT) taraf 5%. 

Data hasil pengamatan diolah dengan menggunakan software aplikasi excel. Parameter 

yang diuji ialah pertumbuhan panjang daun, jumlah anakan, jumlah daun, tingkat kehijauan 

daun, bobot segar berangkasan, bobot segar umbi, bobot kering berangkasan, bobot umbi 

kering angin, diameter umbi.  
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HASIL 

 

Hasil analisis keragaman didapat bahwa dengan pemberian pupuk organik cair (POC) 

yang diaplikasikan pada tanaman bawang menunjukkan hasil yang berpengaruh tidak nyata 

pada semua parameter pertumbuhan tanaman bawang merah (Tabel 1). 

 
Tabel 1. Hasil analisis keragaman parameter pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah pada perlakuan 

POC secara terapung 

Parameter Pengamatan F-hitung KK% 

Panjang daun minggu ke 1 0,69
tn 

11,1 

Panjang daun minggu ke 2 1,26
tn
 14,4 

Panjang daun minggu ke 3 0,21
tn
 19,5 

Panjang daun minggu ke  4 0,44
tn
 8,53 

Panjang daun minggu ke 5 0,29
tn
 12,1 

Jumlah daun minggu ke 1 0,11
tn
 17,5 

Jumlah daun minggu ke 2 0,01
tn
 32,1 

Jumlah daun minggu ke 3 1,71
tn
 13,7 

Jumlah daun minggu ke 4 0,31
tn
 27,5 

Jumlah daun minggu ke 5 0,38
 tn

 15,4 

Jumlah anakan minggu ke 2 0,16
tn
 22,8 

Jumlah anakan minggu ke 3 0,36
tn
 21,7 

Jumlah anakan minggu ke 4 0,31
tn
 27,0 

Jumlah anakan minggu ke 5 0,65
tn
 26,8 

Tingkat Kehijauan daun 21 HST 0,35
tn
 26,5 

Tingkat kehijauan daun 56 HST 1,73
tn
 25,4 

Berat segar berangkasan 0,18
tn
 37,7 

Berat kering angin berangkasan 0,16
tn
 40,5 

Berat segar umbi 0,24
tn
 43,8 

Berat kering umbi 0,22
tn
 42,2 

Diameter umbi 0,39
tn
 16,1 

F Tabel 5% 4.75  

F Tabel 1% 9.78  

Keterangan: tn = berpengaruh tidak nyata 

 

Hasil penelitian didapatkan bahwa perlakuan pupuk organik dapat memberikan 

pertumbuhan panjang daun dengan bertambahnya waktu, pada pengamatan 35 HST, 

pertumbuhan daun menurun. Panjang daun tanaman bawang terbaik terdapat pada 

perlakuan P3 dengan tinggi tanaman mencapai 32,37 cm. Hasil dari analisis keragaman 

menunjukkan bahwa dengan pemberian berbagai dosis pupuk organik cair pada media 

campuran vermikompos berpengaruh tidak nyata pada parameter panjang daun, pada 7 

HST hingga 35 HST.  

 

 
Gambar 1. Tinggi tanaman bawang perminggu pada berbagai dosis pupuk organik cair 
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Gambar 2. Jumlah anakan tanaman bawang pada 14, 21, 28 dan 35 HST 

 

 
Gambar 3. Jumlah daun tanaman bawang pada 14 , 21, 28 dan 35 HST 

 

 
Gambar 4. Tingkat kehijauan dengan berbagai dosis pupuk organik cair 

 

 
Gambar 5. Bobot segar berangsakan tanaman bawang berbagai dosis pupuk organik cair 
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Gambar 6. Bobot segar umbi tanaman bawang pada berbagai perlakuan pupuk organik cair 

 

 
Gambar 7. Bobot kering berangkasan tanaman bawang pada berbagai dosis pupuk organik cair 

 

 
Gambar 8. Bobot umbi kering angin tanaman bawang pada berbagai dosis pupuk organik cair 

 

 
Gambar 9. Diameter umbi tanaman bawang pada berbagai dosis pupuk organik cair 
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PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan dari hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan dengan 

berbagai dosis pupuk organik cair (POC) yang berpengaruh tidak nyata terhadap parameter 

panjang daun yang seperti pada Gambar 1. Pemberian POC 16ml/liter pada perlakuan P3 

menunjukkan hasil tertinggi pada parameter panjang daun jika dibandingkan pada 

perlakuan P0  = kontrol.  Hal ini menunjukkan bahwa pupuk organik cair dapat memenuhi 

kebutuhan hara pada tanaman bawang merah terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, 

meskipun tidak memberikan pengaruh secara nyata. Semakin banyak auksin yang 

ditambahkan, maka semakin banyak pula kandungan hara yang tersedia bagi tanaman 

(Indriana et al., 2021). Pemberian perlakuan pada berbagai dosis pupuk organik cair (POC) 

terhadap parameter jumlah anakan tidak memberikan hasil yang berpengaruh secara nyata 

pada 7 HST, 14 HST, 21 HST, 28 HST dan 35 HST yang sesuai terdapat pada Gambar 2. 

Perlakuan P3 (16 mL L
-1

  POC) yang menunjukkan hasil tertinggi namun tidak berbeda 

secara nyata terhadap perlakuan kontrol (P0). Dilihat dari hasil diketahui bahwa perlakuan 

P3 (16 mL L
-1

  POC) dapat memberikan pertumbuhan yang tidak jauh berbeda dengan 

perlakuan kontrol (NPK). Jumlah anakan terbanyak pada perlakuan  P3 sebanyak 8 anakan 

pada Gambar 2.  

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian berbagai dosis pupuk organik 

cair (POC) pada parameter jumlah daun menunjukkan hasil yang berpengaruh tidak nyata 

yang sesuai terdapat pada Gambar 3 perbedaan jumlah daun terbanyak pada perlakuan P1 

(4 mL L
-1

  POC) memiliki daun terbanyak dibandingkan setiap perlakuan POC lainnya 

yaitu sebanyak 21 helai daun. Jumlah daun tertinggi terdapat pada 28 HST yaitu pada masa 

pertumbuhan vegetatif. Jumlah anakan pada tanaman bawang dipengaruhi oleh jumlah 

daun tanaman bawang, semakin banyak jumlah anakan tanaman bawang maka semakin 

banyak juga jumlah helai daun bawang. Pertumbuhan tanaman bawang antara  perlakuan 

POC NASA dan kontrol (NPK) memiliki jumlah yang relatif seragam, tanaman bawang 

dapat menyerap kandungan hara secara optimal sehingga menyebabkan pertumbuhan yang 

seragam. Adanya perbedaan dalam pemberian konsentrasi pupuk organik cair yang 

berpengaruh pada ketesedian kandungan N yang berbeda-beda setiap perlakuan. Perbedaan 

kandungan hara tersebutlah yang akan mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun bawang 

merah (Nasukha et al., 2015). 

Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukan bahwa penggunaan berbagai dosis 

POC NASA berpengaruh tidak nyata pada parameter berat segar berangkasan yang sesuai 

terdapat pada Gambar 5.  Berat segar berangkasan tanaman bawang menunjukan bahwa 

pada perlakuan P0 (kontrol 100% NPK) berupakan nilai tertinggi dengan rata-rata 54,16 

gram dan berat segar terendah terdapat pada perlakuan P2 (8 mL L
-1

 ) dengan nilai rata-rata 

44,76 gram. Hal ini menunjukan bahwa suplai unsur hara dari pupuk organik cair yang 

dibutuhkan oleh tanaman untuk mendukung pertumbuhan umbi bawang belum mencukupi. 

Berat segar berangkasan dipengaruhi oleh berat segar umbi dan kedua faktor tersebut akan 

berbanding lurus, jika berat berangkasan tinggi tentu berat segar umbi yang dihasilkan 

akan tinggi pula. Pertumbuhan dan hasil tanaman saling berhubungan erat dengan 

ketersediaan unsur hara yang diserap oleh tanaman yang akan digunakan dalam proses 

metabolisme pada tanaman (Indra et al., 2020).  Berdasarkan hasil analisis keragam 

parameter berat segar umbi tanaman bawang juga menunjukan hasil yang berpengaruh 

tidak nyata yang sesuai terdapat pada Gambar 6 terhadap perlakuan POC dibandingkan 

dengan perlakuan kontrol P0 (NPK). Berdasarkan nilai rerata dilihat bahwa perlakua 

kontrol pada umumnya akan menunjukan hasil yang terbaik, namun pada perlakuan P3 (16 

mL L
-1

  ) menunjukan hasil yang mampu menyamai perlakuan P0 (kontrol). Berat segar 
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umbi tertinggi pada perlakuan P0 dengan nilai homogen rata-rata 42,5 gram, sementara 

nilai terendah terdapat pada perlakuan P2 (8ml/liter) dengan nilai 31,6 gram. Hal ini 

menunjukan bahwa pupuk organik cair dengan dosis 8ml/liter, belum mampu mencukupi 

nutrisi tanaman bawang merah berbanding terbalik dengan pemberian dosis POC tinggi 

tentu mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman serta dapat menyamai peran pupuk 

NPK pada perlakuan P0 (kontrol) sehingga nilai rata-rata antar perlakuan tidak menunjukan 

perbedaan yang nyata. Bahan organik dapat menyimpan air (ketersediaan air), ketersediaan 

unsur hara (sifat kimia tanah) dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme di dalam tanah 

untuk membantu membangun kesuburan tanah (secara biologi) sehingga bahan organik 

yang diberikan dapat meningkatkan bobot umbi yang dihasilkan (Hasil & Merah, 2016). 

Pada pengamatan parameter berat kering angin berangkasan tanaman bawang pada 

berbagai dosis POC NASA menunjukkan hasil yang berpengaruh tidak nyata sesuai pada 

Gambar 7.  Nilai rerata tertinggi terdapat diperlakuan P3 (16 mL L
-1

  ) dengan nilai 41,5 

gram. Hal ini menunjukkan perlakuan P3 (16 mL L
-1

  ) merupakan perlakuan terbaik berat 

kering angin berangkasan serta nilai terendah pada perlakuan P1 (4 mL L
-1

  ) dengan nilai 

rata-rata 36,3 gram, hasil pada perlakuan P1 yang cukup rendah yang disebabkan kebutuhan 

nutrisi tanaman bawang yang belum tercukupi pada masa generatif tanaman.  

Hasil berbeda terjadi pada parameter berat kering angin umbi bahwa pemberian 

berbagai dosis POC pada tanaman bawang menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh 

secara nyata. Berat kering tertinggi terdapat pada perlakuan kontrol P0 dengan berat 35,7 

gram dari hasil bahwa penggunaan berbagai konsentrasi POC pada media campuran 

vermikompos yang belum mampu memberikan hasil tertinggi pada berat kering angin 

umbi jika dibandingkan pada perlakuan kontrol yang dilihat sesuai terdapat pada Gambar 

8.  Ukuran diameter umbi dapat dipengaruhi oleh jumlah cadangan makanan yang tersedia. 

Aplikasi pupuk organik cair yang diaplikasikan ke tanah mampu menambah ketersediaan 

unsur hara atau makanan untuk pertumbuhan tanaman agar lebih optimal. Unsur hara 

makro dan mikro yang terkandung dalam POC dapat diserap dan langsung dimanfaatkan 

oleh tanaman. Penyerapan unsur hara yang tinggi dapat menyebabkan proses fotosintesa 

juga akan tinggi dan hal ini akan meningkatkan pertumbuhan umbi (Budianto et al., 2015).  

Produktivitas bawang merah yang tinggi pada dasarnya terjadi di daerah sentra produksi 

yang telah maju, salah satunya di Jawa Tengah, dengan produktivitas pada Tahun 2015 

yang mencapai 11,05 ton per ha, sedangkan rataan nasional sebesar 10,06 ton per ha. 

Varietas Bima Brebes merupakan salah satu varietas bawang merah yang dilepas oleh 

Balitsa pada tahun 1984. Cocok ditanam di dataran rendah, produksi umbi kering dapat 

mencapai 9,9 ton/ha serta cukup tahan terhadap penyakit busuk umbi (Nurawa et al., 

2022). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan pupuk 

organik cair dengan perlakuan P3 (16 ml/liter) dapat memberikan hasil yang baik untuk 

semua parameter yaitu pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah daun, tingkat 

kehijauan daun, bobot segar berangsakan, bobot segar umbi, bobot kering berangsakan, 

bobot umbi kering angin, diameter umbi serta hasil tanaman bawang merah.  
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